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Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Berkah Karya Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar dengan rekapitulasi data ditahun 2015-2019, 
latar belakang dalam penelitian ini bahwa BUMDes Berkah Karya memiliki 
program pemberian dana untuk modal usaha dengan tujuan meningkatkan 
perekonomian masyarakat, namun fenomena yang didapat bahwa terjadi 
permasalahan terutama mengenai modal yang terbatas, sehingga perguliran 
kepada masyarakat harus menunggu dari angsuran nasabah setiap bulannya. 
Maka dirumuskan masalah bagaimana strategi BUMDes Berkah Karya 
dalam mengembangkan usaha simpan pinjam, dan bagaimana tinjauan 
ekonomi Islam tentang strategi BUMDes  Berkah Karya dalam 
mengembangkan usaha simpan pinjamDesa Utama Karya Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus BUMDes yang 
berjumlah 6 orang, dan untuk memperkuat data diambil sampel masyarakat 
yang mengajukan pinjaman sebanyak 4 orang dengan metode Total 
Sampling, dan teknik pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara, 
angket, dokumentasi, kemudian dianalisa data mengunakan metode 
Deskripstif Kualitatif. Maka didapat bahwa strategi BUMDes sangat 
membantu, terlihat dari tabel Matrik IFAS dan EFAS, diketahui bahwa nilai 
IFASnya adalah 0.612 dan nilai EFASnya adalah 0.742. Jadi analisis  SWOT 
yang diterapkan berada disel nomor lima (growth), yaitu suatu keadaan 
dimana usaha simpan pinjam mengalami suatu masa pertumbuhan, baik 
dalam simpan pinjam, SDM, teknologi, maupun kombinasi ketiganya.  
Dengan demikian dapat diketahui strategi yang sebaiknya dijalankan 
adalah strategi pertumbuhan yaitu strategi agresif, dan ini menandakan 
keadaan perusahaan yang kuat dan mampu untuk terus berkembang dengan 
mengambil kesempatan atau peluang yang ada untuk meraih hasil yang 
maksimal. Adapun tinjauan ekonomi Islam tentang usaha simpan pinjam di 
BUMDes Berkah Karya masih menggunakan sistem konvensional yang 
mengandung riba, bahkan suku bunga yang diterapkan di BUMDes tersebut 
masih tinggi dan belum mampu menerapkan sistem ekonomi Islam. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap masyarakat mempunyai gambaran tentang kondisi masa 
depan yang diidealkan. Sebetulnya setiap masyarakat mempunyai visi. 
Visi adalah gambaran tentang keberhasilan yang didambakan. Setiap 
tindakan manusia memiliki makna yang ditujukan untuk cita-cita 
tertentu. Pada tiap tingkatan organisasi, bahkan dalam bentuk 




Kesejahteraan merupakan kondisi yang menjadi idaman bagi 
setiap kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu, kesejahteraan 
merupakan kondisi ideal yang selalu diusahakan perwujudannya. Dalam 
suatu perekonomian pendapatan merupakan faktor terpenting dalam 
mengetahui tingkat kesejahteraan. Dengan adanya pendapatan maka 
kegiatan perekonomian dapat berjalan. Pendapatan yang jauh dibawah 




Pembangunan merupakan hakekat suatu bangsa untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan akan 
memberikan perubahan dari suatu keadaan atau kondisi kehidupan yang 
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kurang baik menuju suatu kehidupan yang lebih baik, dalam rangka 
tercapainya tujuan nasional suatu bangsa. Keberhasilan pembangunan 
suatu bangsa pada umumnya diletakkan pada pertumbuhan ekonominya, 
baik itu pertumbuhan ekonomi mikro dan pertumbuhan ekonomi makro.  
Keberhasilan suatu pembangunan tentunya disertai dengan 
sistem pemerintahan yang baik dan benar. Program-program yang 
dibuat oleh pemerintah dalam pelaksanaanya harus terus berorientasi 
terhadap masyarakat. Kunci utama dari pelaksanaan pembangunan 
adalah sumber daya manusia. Mewujudkan kesejahteraan dan 
meningkatkan kehidupan yang layak bagi kaum muslimin merupakan 
kewajiban syar’i, jika disertai ketulusan maka akan naik pada tingkat 
ibadah. Terealisasikannya dengan keterpaduan antara upaya individu 
dan upaya pemerintah sebagai pelengkap.
3
 
Berdasarkan Undang-Undang No. 23 tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah pada pasal 1 dijelaskan Otonomi Daerah adalah 
hak wewenang dan kewajiban Daerah Otonom untuk mengatur dan 
mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat 
setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.
4
 
Berpedoman dengan undang-undang nomor 23 tahun 2014 tersebut 
pemerintah Provinsi Riau mempunyai hak dan kewajiban untuk 
mengurus dan mengatur daerahnya dengan memanfaatkan sumber daya 
                                         
3
Jariban Ibnu Ahmad Al-Haritsi, Fiqih Ekonomi Umar Bin Al-Khatab, (Jakarta: 
Khalifa, 2006), h. 735 
 
4




yang ada, guna mensejahterakan masyarakat Riau. Salah satu jenis 
program yang mendukung upaya pemerintah Provinsi Riau untuk 
mempercepat penanggulan kemiskinan adalah Program Pemberdayaan 
Desa (PPD). 
Dalam implementasi Program Pemberdayaan Desa yang 
diterapkan oleh pemerintah Riau salah satunya adalah dengan 
mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), BUMDes lahir dari 
UU No. 32 tahun 2004 yang merupakan kebijakan yang telah 
memberikan kesempatan, petunjuk ataupun payung hukum terhadap 
kehadiran BUMDes.
5
 Program ini merupakan pemberian dana pinjaman 
kepada masyarakat menengah kebawah. Dana ini berasal dari dana 
pusat, dan Usaha simpan pinjam pada BUMDes salah satu program 
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. BUMDes didirikan pemerintah 
Indonesia melalui Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pembangunan 
Desa. Setiap manusia bertujuan untuk mencapai kesejahteraan dalam 
hidupnya. Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
BUMDes juga bisa mendirikan unit-unit usaha yang akan dijalankan.
6
 
Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang ada di 
Provinsi Riau yang juga mendukung Provinsi Riau untuk 
menanggulangi kemiskinan, kebodohan, dan insfratruktur yang 
termasuk dalam visi dan misi Kabupaten Kampar. Berbagai program 
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yang bertujuan memberdayakan masyarakat yang telah dijalankan 
diharapkan membawa dampak positif bagi masyarakat Kabupaten 
Kampar terutama dalam pengentasan kemiskinan, namun sampai 
sekarang masih banyak rumah tangga yang ada di Kabupaten Kampar 
yang tergolong miskin. Salah satunya kecamatan yang tergolong masih 
banyak rumah tangga miskin yaitu di Kecamatan Kampar Kiri Tengah.  
Badan Usaha Milik Desa merupakan lembaga usaha desa yang 
dikelola oleh pemerintahan desa dan masyarakat desa untuk 
meningkatkan perekonomian Desa. BUMDes sebagai badan usaha, 
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui 
penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa.  
Pendirian BUMDes dimaksudkan sebagai upaya menampung 
seluruh kegiatan dibidang ekonomi dan pelayanan umum yang dikelola 
oleh desa dan kerjasama antar-desa. BUMDes  harus dikelola secara 
profesional dan mandiri sehingga diperlukan orang-orang yang 
memiliki kompetensi untuk mengelolanya. BUMDes juga sebagai 
lembaga sosial berpihak kepada kepentingan masyarakat melalui 
kontribusinya dalam penyediaan pelayanan sosial. Sedangkan sebagai 
lembaga komersial bertujuan mencari keuntungan melalui penawaran 
sumber daya lokal (barang dan jasa) kepasar. Dalam menjalankan 
usahanya prinsip efisiensi dan efektivitas harus selalu ditekankan. 




undangan yang berlaku, dan sesuai dengan kesepakatan yang terbangun 
dimasyarakat desa. 
Dalam hukum Islam, simpan pinjam disebut al-qard yang berarti 
meminjamkan uang atas dasar kepercayaan. Simpan pinjam menurut 
bahasa berarti bagian, bagian harta yang diberikan kepada orang lain. 
Sedangkan menurut istilah al-qard adalah akad peminjaman harta 




Pinjam meminjam merupakan transaksi atas manfaat suatu barang 
tanpa disertai imbalan. Transaksi dalam bentuk pinjam-meminjam ini adalah 
upaya tolong-menolong.
8
 Selain berkewajiban menjaga dan memelihara 
barang pinjaman, peminjam juga berkewajiban untuk mengembalikan barang 
yang dipinjam kepada pihak yang meminjamkan sesuai yang diperjanjikan.
9
 
Praktik simpan pinjam (qard) dalam literatur fiqih termasuk ke dalam akad 
tabarru' (social) karena didalamnya terdapat unsur saling tolong-menolong 
dalam hal kebaikan dan ketaqwaan bukan akad tijarah (komersial).
10
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Dalam perjanjian qard, pemberi pinjaman (kreditor) memberikan 
pinjaman kepada pihak lain dengan ketentuan penerima pinjaman akan 
mengembalikan pinjaman tersebut pada waktu yang telah diperjanjikan 
dengan jumlah yang sama.
11
 Dalam syariat Islam praktik simpan pinjam 
(qard) adalah salah satu transaksi muamalah yang diperbolehkan oleh para 
ulama berdasarkan hadits riwayat Ibnu Majah dan ijma ulama.
12
 
Setiap orang yang meminjam sesuatu pada orang lain berarti 
peminjam memiliki utang kepada yang berpiutang. Setiap utang wajib 
dibayar karena berdosalah orang yang tidak mau membayar utang. Ada 
beberapa hal yang menjadi penekanan dalam pinjam meminjam atau utang 
piutang yang terkait didalamnya, diantaranya sebagai berikut:
13
 
1. Pinjaman hendaknya dilakukan atas dasar adanya kebutuhan yang 
mendesak disertai niat dalam hati akan membayarnya atau 
mengembalikannya. 
2. Pihak yang berpiutang hendaknya berniat memberikan pertolongan 
kepada pihak yang berutang, pihak yang memberikan utang memberikan 
waktu penundaan untuk membayarnya. 
3. Demi terjaganya hubungan baik hendaknya utang piutang diperkuat 
dengan tulisan dari kedua belah pihak dengan disaksikan dua orang saksi 
laki-laki atau dengan seorang laki-laki dan dua orang wanita. 
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4. Ketika mengembalikan utang atau pinjaman hendaknya peminjam 
mengembalikan pinjaman sesuai dengan yang dipinjam. 
5. Pihak yang berutang bila telah mampu membayar pinjaman atau 
utangnya hendaknya mempercepat membayar utangnya. 
Desa Utama Karya merupakan salah satu desa yang juga 
mendapatkan program bantuan dana sharing provinsi dan kabupaten 
pada tahun 2009  sebesar Rp. 500.000.000,  (Lima Ratus Juta  Rupiah) 
yang dulu dikenal dengan nama UED-SP. Dan pada tahun 2013 berubah 
nama menjadi BUMDes Berkah Karya. Desa Utama Karya adalah salah 
satu desa yang dinilai layak mendapatkan Dana Usaha Desa karena 
pada desa ini memiliki banyak penduduk miskin. 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berkah Karya di Desa 
Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah hanya masih mengelola 
pelayanan jasa yang berupa dana usaha simpan pinjam. BUMDes  
Berkah Karya Desa Utama Karya masih mengelola satu pelayan jasa ini 
dikarenakan pada Desa Utama Karya masih terhambat oleh keterbatasan 
dana. Dana yang ada pada desa tersebut masih belum bisa untuk 
membuka usaha-usaha BUMDes yang lainnya dan usaha masyarakat, 
kemudian banyak masyarakat yang menyalah gunakan pinjaman, dan 
dananya digunakan untuk kepentingan konsumsi bukan produksi, selain 
itu BUMDes Berkah Karya dalam pengelolaan usaha simpan pinjam 
BUMDes masih banyaknya jumlah pemanfaat yang melakukan 




Dari penjelasan diatas perekembangan ekonomi masyarakat 
belum sepenuhnya meningkat, ini dibutuhkan peran dari Kelembagaan 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Berkah Karya Desa Utama Karya 
untuk bisa memberdayakan masyarakat agar bisa keluar dari jeratan 
kemiskinan. 
Berdasarkan pengamatan penulis mengenai strategi kelembagaan 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam mengembangkan usaha 
simpan pinjam masyarakat Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar terjadi permasalahan terutama mengenai 
modal yang terbatas sehingga perguliran kepada masyarakat harus 
menunggu dari angsuran nasabah setiap bulannya. Kebutuhan 
pembiayaan perbulan yang sanggup dikeluarkan oleh lembaga BUMDes 
Berkah Karya sebesar kurang lebih Rp40.000.000,-50.000.000. 
Sementara daftar antrian rata-rata perbulan mencapai Rp70.000.000,- 
90.000.000 dan itu terjadi pada tahun 2015-2019. Berikut rekapitulasi 




Berikut rekapitulasi pencairan dan perguliran dana BUMDes 
Berkah Karya dari tahun 2015-2019 sebagai berikut: 
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Rekapitulasi pencairan dan perguliran dana BUMDes Berkah Karya 
tahun 2015-2019 
 
No Tahun Perguliran Jumlah 
pemanfaat/Orang 
1 2015 556.700.000 44 Orang 
2 2016 300.000.000 26 Orang 
3 2017 231.000.000 19 Orang 
4 2018 497.000.000 34 Orang 
5 2019 304.000.000 23 Orang 
Sumber: Kantor BUMDes Berkah Karya tahun 2019 
Dari tabel diatas didapat bahwa jumlah dana yang digulirkan dari 
tahun 2015-2019 mengalami naik turun/fluktuatif, sehingga fenomena 
ini berdampak pada pengembangan usaha di Desa Utama Karya 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa peranan 
kelembagaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Utama Karya 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar, masih mengalami 
permasalahan dan belum terealisasi dengan baik sehingga dari 
permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 
tentang: STRATEGI BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDes) 
BERKAH KARYA DALAM MENGEMBANGKAN USAHA 
SIMPAN PINJAM  DESA UTAMA KARYA KECAMATAN 





B. Batasan Masalah 
Agar peneliti ini lebih menarik dan terarah sesuai dengan topik 
permasalahan, maka penulis membatasi permasalahan ini yaitu: Strategi 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  Berkah Karya dalam Mengembangkan 
Usaha Simpan Pinjam Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Kampar Perspektif Ekonomi Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  Berkah Karya 
dalam mengembangkan usaha simpan pinjam Desa Utama Karya 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) Berkah Karya dalam mengembangkan usaha simpan 
pinjam Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten 
Kampar? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Berkah Karya dalam mengembangkan usaha simpan pinjam Desa 





b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap strategi Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) Berkah Karya dalam mengembangkan 
usaha simpan pinjam Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar. 
2. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi penulis 
Sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan untuk 
mendapatkan gelar sarjana (S1) untuk mendapatkan gelar S.E di 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau dan memperluas wawasan bagi penulis. 
b. Bagi BUMDes Berkah Karya 
Sebagai bahan evaluasi strategi manajemen BUMDes Berkah 
Karya dalam mengembangkan usaha simpan pinjam 
c. Bagi peneliti lain 
Sebagai acuan penelitian bagaimana strategi BUMDes Berkah 
Karya dalam mengambangkan usaha simpan pinjam Desa Utama 
Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar 
d. Bagi Fakultas 
Sebagai literatur atau bahan referensi khususnya bagi 
mahasiswa yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya 
E. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode lapangan, metode 




1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Adapun lokasi 
penelitian ini dilakukan di Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar. Penelitian dilakukan di BUMDes Berkah 
Karya karena adanya keterbatasan dana yang dimiliki BUMDes Berkah 
Karya dalam menjalankan usaha simpan pinjam. 
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pengurus 
dan nasabah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Utama Karya 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar, dan objeknya 
adalah kontribusi BUMDes dalam pemenuhan kehidupan ekonomi 
masyarakat. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.
15
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pengurus BUMDes Berkah Karya yang berjumlah 6 orang, dan penerima 
pembiayaan BUMDes sebanyak 4 orang. Karena jumlah sampel kurang 
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dari 100 orang, maka penelitian ini dilakukan dengan penarikan sampel 
dengan teknik Total Sampling. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam: 
a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
atau objek yang diteliti.
16
 Yaitu wawancara dan angket yang 
dilakukan kepada pengurus yang ada di Desa Utama Karya 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai beberapa 
buku atau data pendukung yang berhubungan langsung dengan 
masalah yang diteliti. 
5. Metode Pengumpulan Data  
Adapun metode dari pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan langsung dilapangan 
untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik terhadap subjek 
maupun objek penelitian atau adanya pengamatan dari peneliti baik 




b. Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua 
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orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Terdapat dua pihak 
dengan kedudukan yang berbeda dalam proses wawancara. Pertama 
berfungsi sebagai penanya, sedangkan pihak kedua berfungsi sebagai 
narasumber atau pemberi informasi.
18
 Pengumpulan data yang 
dilakukan penulis dengan cara melakukan tanya jawab secara 
langsung kepada pengurus BUMDes Berkah Karya yang berkaitan 
dengan masalah yang diperlukan oleh penulis dalam melaksanakan 
penelitian.  
c. Dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
data berupa data-data tertulis yang mengandung keterangan 
penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan 
sesuai dengan masalah penelitian.
19
 
d. Studi kepustakaan, yaitu mencari bahan-bahan bacaan sebagai buku 
rujukan yang terkait dengan judul penelitian. 
6. Analisis data  
 Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah analisis 
deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah setelah semua data 
                                         
18
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet 
pertama 2014) h. 160 
 
19
Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kualitatif,  





berhasil dikumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan 
sistematis sehingga dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya.
20
 
7. Metode penulisan  
 Untuk mengelola serta menganalisa data yang telah terkumpul 
penulis menggunakan beberapa metode antara lain:
21
 
a. Deduktif yaitu uraian yang diawali dengan menggunakan kaedah-
kaedah umum, dianalisis dan diambil kesimpulan secara khusus.  
b. Induktif yaitu mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian dianalisis 
dan diuraikan secara umum. 
c. Deskriptif yaitu menggunakan data-data dan keterangan yang 
diperoleh untuk dipaparkan dan dianalisis.  
F. Sistematika Penelitian  
 Laporan penelitian ini disusun secara sistematis dan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II   : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini memberikan gambaran tentang lokasi penelitian 
yang terdiri dari sejarah berdirinya BUMDes di 
Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Struktur Organisasi 
BUMDes di Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Visi dan 
Misi BUMDes di Kecamatan Kampar Kiri Tengah, 
Kegiatan Usaha yang dijalankan BUMDes. 
BAB III   : LANDASAN TEORI 
Bab ini mengemukakan mengenai pengertian BUMDes, 
klasifikasi jenis usaha BUMDes, analisis SWOT, 
pengertian simpan pinjam, jenis-jenis simpan pinjam, 
syarat dan rukun pinjaman, dasar hukum simpan pinjam, 
simpan pinjam menurut ekonomi Islam. 
BAB IV   : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan 
yang menjawab permasalahan dalam penelitian mengenai 
bagaimana Strategi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
Berkah Karya dalam mengembangkan usaha simpan 
pinjam Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar, dan tinjauan ekonomi Islam 
terhadap permasalahan tersebut di BUMDes Berkah Karya 





BAB V   : PENUTUP 
Pada bab ini merupakan bab terakhir penulis akan 
mengambil dan memberikan saran-saran yang mungkin 












GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Berdirinya BUMDes Berkah Karya 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah lembaga usaha desa yang 
dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam upaya memperkuat 
perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. 
Dalam menggerakkan perekonomian didesa maka pemerintah harus 
mendirikan kelembagaan ekonomi yang dikelola oleh pemerintah desa dan 
masyarakat. Bentuk kelembagaan tersebut dinamakan Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) yang telah diamanatkan didalam Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2004 tentang pemerintah daerah dan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 
2014 Tentang Desa. Pendirian Badan Usaha Milik Desa tersebut harus 
disertai dengan upaya penguatan kapasitas dan dukungan kebijakan daerah 
(Kabupaten/Kota) yang memfasilitasi dan melindungi usaha ini dari ancaman 
persaingan para pemodal besar. Dalam pendirian BUMDes terdapat tujuan 
utama yaitu: 
1. Meningkatkan perekonomian desa. 
2. Meningkatkan pendapatan asli desa. 
3. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 





Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan program 
penanggulangan kemiskinan yang diluncurkan Gubernur Riau H.M. Rusli 
Zainal, SE, MM. kegiatan utamanya adalah pemberian bantuan Dana Usaha 
Desa (DUD) sebesar Rp.500.000.000 kepada setiap desa yang dalam 
pengelolaan dibentuk lembaga ekonomi mikro dengan nama Usaha Ekonomi 
Desa Simpan Pinjam (UED-SP). Dimaksudkan untuk membentuk lembaga 
keuangan mikro dipedesaan dalam mengatasi permasalahan permodalan bagi 
masyarakat miskin atau usaha kecil dipedesaan dengan maksud untuk 
mengembangkan usaha ekonomi produktif dengan memanfaatkan sumber 
daya dan potensi dana yang tersedia. Tujuan program BUMDes mendorong 
kegiatan perekonomian pedesaan, meningkatkan kreatifitas berwirausaha, 
mendorong tumbuhnya usaha sektor informal. Dalam rangka ikut berperan 
serta dalam memajukan Program Pemberdayaan Desa (PPD), dipandang 
perlu untuk membentuk suatu wadah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), 
dimana modal awal dari usaha ini berasal dari APBD I dan II. 
Adapun yang menjadi alasan termasuk Desa Utama Karya menjadi 
salah satu desa yang menerima dana usaha tersebut adalah mengingat Desa 
Utama Karya termasuk yang mempunyai jumlah penduduk miskin yang 
cukup banyak, yaitu 100 orang. Melihat angka kemiskinan di Desa Utama 
Karya, perlu rasanya untuk menanggulanginya, sehingga desa ini dipilih 
menjadi salah satu desa yang mendapat Dana Usaha Desa yang bersumber 
dari Dana Sharing APBD Provinsi dengan Kabupaten/Kota untuk diberikan 




B. Demografi Desa 
1. Keadaan Sosial  
Data statistik kependudukan dalam publikasi ini diambil dari hasil 
kantor sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran keadaan jumlah 
dan komposisi penduduk dilapangan. Disamping itu kegiatan pemeriksaan 
data secara berkala dan sekaligus pembinaan pelaksanaan registrasi 
penduduk sampai ketingkat desa serta kedisiplin itu sendiri sangat 
diperlukan dalam menjaga usaha guna mendapatkan data registrasi 
kependudukan yang lengkap, akurat dan dapat dipercaya sebagai dasar 
perencanaan pembangunan. Dari jumlah dusun I, II, III, dan IV dapat 
dilihat pentebaran serta persentase pada masing-masing dusun sebagai 
berikut: 
a. Batas wilayah letak geografis Desa Utama Karya, terletak antara:  
1. Sebelah Utara : Desa Karya Bakti 
2. Sebelah Selatan : Desa Lubuk Sakai 
3. Sebelah Barat : Desa Bina Baru  
4. Sebelah Timur : PTPN V dan Desa Mekar Jaya 
b. Luas Wilayah  
Luas wilayah Desa Utama Karya adalah 877 ha. 
1. Ladang/kebun : 782 ha 
2. Pemukiman : 80 ha 





c. Orbitas  
1. Jarak ke Ibu Kota Kecamatan terdekat : 11 KM Lama perjalanan 
:20 menit  
2. Jarak ke Ibu Kota Kabupaten : 73 KM Lama perjalanan : 1 jam 53 
menit 
3. Jarak ke Ibu Kota Provinsi : 58 KM Lama perjalanan : 1 jam 27 
menit 
d. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin : 
1. Laki-laki : 700 Orang 
2. Perempuan : 616 Orang 
3. Jumlah Kepala Keluarga : 360 KK 
e. Agama : 
1. Islam : 1.283 Orang 
2. Kristen : 23 Orang 
f. Sarana dan prasarana Desa Utama Karya : 
1. Gedung Pertemuan : 1 Unit  
2. Kantor Desa : 1 Unit 
3. Masjid : 2 Unit 
4. Mushalla : 5 Unit 
5. PAUD : 1 Unit 
6. TK : 1 Unit 
7. SD : 1 Unit 




9. SMA : 1 Unit 
10. MDA : 1 Unit 
11. PONPES : 1 Unit 
12. Lapangan Sepak Bola : 1 Unit 
13. Lapangan Voly : 2 Unit 
14. Balai Desa : 1 Unit 
2. Pendidikan  
Kabupaten Kampar ini sangat membutuhkan segenap dukungan 
seluruh daerah bawahannya untuk berperan serta dalam proses 
pembangunan. Proses pembangunan yang sedang berjalan akan dapat 
terlaksana dengan baik apabila sumber daya manusia yang 
diperlukan dapat terpenuhi. Sejalan dengan hal tersebut peran 
pendidikan didaerah ini dirasa sangat perlu ditingkatkan baik berupa 
fasilitas penunjang maupun sumber daya guru pengajar sehingga 
dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Dalam 
publikasi ini yang dapat disediakan hanya sebatas jumlah murid dan 
jumlah guru sehingga analisa yang diproses belum dapat terperinci.  
a. Lembaga Pendidikan 
1. PAUD : 1 Unit 
2. TK : 1 Unit 
3. SD : 1 Unit 
4. SMP/MTS : 2 Unit 




b. Tingkat Pendidikan 
1. PAUD : 115 Orang 
2. SD : 78 Orang 
3. SMP/MTS : 71 Orang  
4. SMA : 81 Orang 
5. Sarjana : 54 Orang 
3. Keadaan Ekonomi  
Kondisi ekonomi masyarakat Desa Utama Karya bermata 
pencaharian tidak tetap, sebagian ada pedagang, buruh harian, motong 
kebun karet dan sawit dengan penghasilan rata-rata kurang dari Rp 
1.500.000,- perbulan. Selain sektor non-formal, masyarakat Desa Utama 
Karya sebagian disektor formal seperti PNS, Pemda, Honorer, Guru, 
Tenaga Medis dan lain-lain. Karena Desa Utama Karya merupakan Desa 
pertanian maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai 
petani, selengkapnya sebagai berikut : 
1. Petani : 313 Orang  
2. Peternak : 12 Orang 
3. Pedagang : 24 Orang  
4. PNS : 14 Orang  
5. Tukang : 1 Orang  
6. Bidan Swasta : 1 Orang 
7. Penjahit : 7 Orang 




C. Visi dan Misi BUMDes Berkah Karya 
Tujuan pembentukan BUMDes Berkah Karya adalah:
22
 
1. Meningkatkan pendapatan asli desa  
2. Berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi desa  
3. Memperluas pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya.  
4. Membuka kesempatan berusaha dan menyediakan lapangan kerja. 
D. Struktur dan Tugas Karyawan BUMDes Berkah Karya 
BUMDes merupakan sebuah organisasi, maka diperlukan adanya 
struktur organisasi yang menggambarkan bidang pekerjaan apa saja yang 
harus tercakup didalam organisasi yang berbentuk hubungan kerja (intruksi, 












                                         
22
Joko, Pengurus Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  Berkah Karya, Wawancara, 





Struktur Organisasi BUMDes Berkah Karya 
NO Nama Jabatan 
1 Patmo Wahyono Komisaris 
2 Ali Surahman 
Ujang Susanto 
Pengawas 
3 Joko Ismanto Direktur 
4 Joko Setiono Kepala Unit Usaha 
5 Budiana Staf Administrasi 
6 Yuliati Staf Keuangan 
Sumber: BUMDes Berkah Karya 2020 
Dalam struktur organisasi terdapat tugas dan kewajiban dalam 
pelaksanaan BUMDes adalah sebagai berikut: 
1. Komisaris  
a. Menerbitkan surat keputusan pengangkatan dan pemberhentian 
pengurus BUMDes. 
b. Bersama badan pengawas memantau dan mengevaluasi kinerja direksi  
c. Memberi nasehat kepada direksi dalam melaksakan pengelolaan 
BUMDes.  
d. Memberi saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap 




e. Meminta penjelasan dari pengurus mengenai segala persoalan yang 
menyangkut pengelolaan BUMDes.  
2. Badan Pengawas  
Agar BUMDes Berkah Karya dapat berjalan dengan semestinya 
maka selain ada pengurus dan anggotanya perlu juga suatu badan yang 
diberikan wewenang kepada badan pengawasan mempunyai tugas untuk 
melakukan pengawasan terhadap pelaksanan laporan tertulis tentang hasil 
pengawasanya dan disampaikan kepada pengurus. Badan pengawasan 
dipilih dari dan oleh anggota agar Badan Usaha Milik Desa, Desa Utama 
Karya dalam rapat anggota dan bertanggung jawab terhadap rapat 
anggota, pengawasan dilakukan sekurang-kurangnya tiga bulan sekali. 
3. Direktur BUMDes  
a. Menyusun program kerja bersama pengurus lain  
b. Membuat rencana rapat anggaran belanja  
c. Memimpin rapat anggota tahunan dan rapat anggota lainnya  
4. Sekretaris  
a. Mengatur permintaan adminitrasi pengurus dana anggota serta 
adminitrasi kantor.  
b. Menyusun menghimpun, mengarsipkan dan menerima surat masuk 
yang telah dideposisikan serta surat lain.  
c. Melakukan pengawasan terhadap Usaha Ekonomi Desa Simpan 
Pinjam (UED-SP) Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri 




5. Bendahara/staf keuangan BUMDes Desa Utama Karya Kecamatan 
Kampar Kiri Tengah tugasnya menghimpun dana yang masuk dan yang 
keluar serta mengelola simpanan wajib, simpanan pokok dan simpanan 
sukarela dari anggota BUMDes Desa Utama Karya Kecamatan Kampar 
Kiri Tengah. 
6. SAK adalah staf analisa kredit mempunyai tugas dan tanggung jawab 
sebagai berikut:  
a. Melakukan pemeriksaan adminitrasi dan kelengkapan dokumen 
proposal.  
b. Melakukan penilaian kelayakan usulan dengan melakukan kunjungan 
lapangan meliputi:  
1) Cek fisik kelayakan usaha (tempat usaha)  
2) Cek fisik kelayakan agunan  
3) Mencari informasi kepada masyarakat tentang calon peminjam 
(karakter calon pemanfaat)  
4) Mencari informasi kepada masyarakat tentang peminjam dengan 
pihak ketiga lainya yang bersangkutan.  
c. Mengisi formulir verifikasi usulan saat kunjungan  
d. Membuat rekomendasi awal hasil kunjungan lapangan  
e. Melakukan umpan balik pada calon peminjam  
f. Melakukan rekomendasi akhir untuk dibahas dalam musyawarah 




7. Anggota dan masyarakat merupakan kecakapan dan kemampuan 
mengelola dibidang usaha, serta melaksanakan perkerjaan yang sesuai 
dengan rencana kerjanya sangat membantu permodalan usaha kecil-
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A. Manajemen Strategi 
1. Pengertian Strategi  
 Strategi merupakan upaya pengembangan posisi kompetitif 
perusahan ditengah persaingan usaha. Sementara itu, strategi adalah 
seperangkat tujuan dan rencana tindakan yang spesifik, yang apabila 
dicapai akan memberikan keunggulan kompetitif yang diharapkan. 
Strategi meliputi identifikasian dan implementasian tujuan dan rencana 
tindakan tersebut. Strategi membutuhkan informasi untuk membuat 
keputusan strategi yang tepat berkaitan dengan pemilihan produk, metode 
produksi, saluran pemasaran, dan hal-lain yang bersifat jangka panjang. 
Strategi juga dikatakan sebagai pola tindakan utama yang dipilih untuk 
mewujudkan tujuan perusahaan. Strategi merupakan seperangkat tujuan 
dan rencana tindakan yang spesifik, yang apabila dicapai akan 
memberikan keunggulan kompetitif yang diharapkan. Dengan kata lain, 
strategi merupakan jawaban atas pertanyaan bagaimana suatu perusahaan 
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan, dengan demikian strategi adalah 
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 Menurut David, strategi adalah alat untuk mencapai tujuan jangka 
panjang yang mencakup ekspansi geografis, diversifikasi, akuisi, 
pengembangan produk, penetrasi pasar, pengurangan bisnis, divestasi, 
likuidasi, dan joint venture. Strategi ini adalah tindakan potensial yang 
membutuhkan keputusan manajemen tingkat atas dan sumber daya 
perusahaan dengan jumlah yang besar.
25
 Sedangkan menurut Marrus 
mendefinisikan strategi sebagai suatu proses penentuan rencana para 
pemimpin puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, 
disertai penyusunan suatu cara dan upaya agar tujuan tersebut dapat 
dicapai. Dalam upaya mencapai suatu tujuan, setiap perusahaan selalu 
dihadapkan dengan lingkungan yang selalu berubah-ubah. Oleh sebab itu 
kepekaan terhadap perubahan lingkungan serta kemampuan untuk 




Untuk menentukan strategi apa yang sesuai digunakan oleh sesuatu 




a. Formulasi Strategi  
Formulasi strategi termasuk mengembangkan visi dan misi, 
menentukan kekuatan dan kelemahan internal perusahaan, 
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mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal, menetapkan tujuan 
jangka panjang, merumuskan alternatif strategi, dan memilih strategi 
tertentu yang akan dilaksanakan.  
b. Implementasi Strategi  
Implementasi strategi mensyaratkan perusahaan untuk menetapkan 
tujuan tahunan, membuat kebijakan, memotivasi karyawan dan 
mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang telah diformulasikan 
dapat dijalankan. 
c. Evaluasi Strategi  
Tiga aktifitas dasar dalam evaluasi strategi adalah meninjau ulang 
faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar dan strategi saat ini, 
mengukur kinerja atau prestasi dan mengambil tindakan kolektif. Evaluasi 
strategi merupakan tahap final dalam manajemen strategis. 
Tahapan-tahapan tersebut memiliki detail aktifitas kunci yang akan 
memperjelas proses perencanaan strategi pada perusahaan, sebagaimana 
yang ditunjukan pada model manajemen strategi komprehensif. 
B. Analisis SWOT 
1. Pengertian SWOT 
Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis didalam manajemen 
perusahaan atau didalam organisasi yang secara sistematis dapat 




mencapai tujuan, baik itu tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka 
panjang. Analisa ini yang harus diterapkan oleh suatu perusahaan.
28
 
Definisi analisis SWOT yang lainnya yaitu sebuah bentuk analisa 
situasi dan juga kondisi yang bersifat deskriptif (memberi suatu 
gambaran). Analisa ini menempatkan situasi dan juga kondisi sebagai 
faktor masukan, lalu kemudian dikelompokkan menurut kontribusinya 
masing-masing. SWOT adalah singkatan dari Strength (kekuatan), 
Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang), Threats (hambatan).  
a. Strenght (S), yaitu analisis kekuatan, situasi ataupun kondisi yang 
merupakan kekuatan dari suatu organisasi atau perusahaan pada saat 
ini. Yang perlu dilakukan didalam analisis ini adalah setiap 
perusahaan atau organisasi perlu menilai kekuatan-kekuatan dan 
kelemahan dibandingkan dengan para pesaingnya. Misalnya jika 
kekuatan perusahaan tersebut unggul didalam teknologinya, maka 
keunggulan itu dapat dimanfaatkan untuk mengisi segmen pasar yang 
membutuhkan tingkat teknologi dan juga kualitas yang lebih maju. 
b. Weaknesses (W), yaitu analisis kelemahan, situasi ataupun kondisi 
yang merupakan kelemahan dari suatu organisasi atau perusahaan 
pada saat ini. Merupakan cara menganalisis kelemahan didalam 
sebuah perusahaan ataupun organisasi yang menjadi kendala yang 
serius dalam kemajuan suatu perusahaan atau organisasi.  
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c. Opportunity (O), yaitu analisis peluang, situasi atau kondisi yang 
merupakan peluang diluar suatu organisasi atau perusahaan dan 
memberikan peluang berkembang bagi organisasi dimasa depan. Cara 
ini adalah untuk mencari peluang ataupun terobosan yang 
memungkinkan suatu perusahaan ataupun organisasi bisa berkembang 
dimasa yang akan depan atau masa yang akan datang.  
d. Threats (T), yaitu analisis ancaman, cara menganalisis tantangan atau 
ancaman yang harus dihadapi oleh suatu perusahaan ataupun 
organisasi untuk menghadapi berbagai macam faktor lingkungan yang 
tidak menguntungkan pada suatu perusahaan atau organisasi yang 
menyebabkan kemunduran. Jika tidak segera diatasi, ancaman tersebut 
akan menjadi penghalang bagi suatu usaha yang bersangkutan baik 
dimasa sekarang maupun masa yang akan datang. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Analisis SWOT 
Dalam menyusun strategi menggunakan analisis SWOT, tentu 
ada faktor yang mempengaruhi komponen analisis SWOT. Faktor 
tersebut dapat berasal dari dalam (faktor intrnal), dan berasal dari 
luar (faktor eksternal), yaitu: 
a.  Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan 
dimana terdapat dua komponen yaitu kekuatan dan kelemahan. Kedua 
komponen tersebut berdampak pada lebih baiknya suatu penelitian 




kekuatan internal perusahaan ini menjadi lebih maksimum maka akan 
memberikan hasil penelitian yang jauh lebih baik. Berikut ini faktor 
internal yang mempengaruhi analisis SWOT, diantaranya yaitu:  
1. Sumber daya yang dimiliki 
2. Keuangan dan financial yang dimiliki perusahaan 
3. Kelebihan atau kelemahan internal perusahaan 
4. Pengalaman yang pernah dialami perusahaan sebelumnya baik 
yang berhasil maupun yang gagal 
b. Faktor Eksternal  
Dalam faktor eksternal, apa yang diteliti tidak secara langsung 
terlibat. Faktor eksternal terbagi dua bagian yaitu ancaman dan peluang. 
Adanya kedua komponen tersebut maka akan memberikan data yang 
perlu dimasukkan dalam jurnal penelitian sehingga akan menghasilkan 
strategi untuk menghadapinya. Faktor eksternal yang mempengaruhi 




2. Budaya, sosial politik, idiologi, perekonomian 
3. Sumber permodalan  
4. Peraturan pemerintah 
5. Perkembangan teknologi  
6. Pristiwa yang terjadi  
7. Lingkungan. 
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3. Matriks Internal Eksternal (IE)  
Matriks internal eksternal ini dikembangkan dari model General 
Elektrik. Parameter yang digunakan meliputi parameter kekuatan internal 
perusahaan dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan 
model ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis ditingkat korporat 
yang lebih detail. Diagram tersebut dapat mengidentifikasi sembilan sel 
strategi perusahaan, yaitu: 
Gambar 1. Matriks Internal Eskternal 
 
Pada gambar tersebut dapat diidentifikasikan sembilan sel strategi, 
tetapi pada prinsipnya kesembilan sel tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi tiga strategi utama, yaitu:  
a. Growth strategy yang merupakan pertumbuhan perusahaan itu sendiri 
(sel 1,2,4) atau upaya diverifikasi.  
b. Stability strategy (sel 3,5,7) adalah strategi yang diterapkan tanpa 




c. Retenchment strategy (sel 6, 8, 9) adalah usaha memperkecil atau 
mengurangi usaha yang dilakukan oleh perusahaan. 
Berikut adalah penjelasan mengenai kesembilan yang terdapat 
pada sel matrik IE seperti pada gambar diatas: 
a. Sel I Konsentrasi melalui Integritas Vertikal Pertumbuhan melalui 
konsentrasi dapat dilalui integritas dengan cara backward integration 
atau forword integration. Hal ini merupakan strategi utama untuk 
perusahaan yang memiliki posisi kompetitif pasar yang kuat (high 
market share) dalam berdaya tarik tinggi.  
b. Sel II dan V Konsentrasi melalui Integritas Horizontal Strategi 
pertumbuhan integritsa horizontal adalah kegiatan yang memperluas 
perusahaan dengan cara membangun dilokasi yang lain dan 
meningkatkan produk serta jasa.  
c. Sel III Turn around strategi ini tepat bagi perusahaan pada daya tarik 
industri tinggi ketika masalah-masalah perusahaan mulai dirasakan 
tetapi belum kritis. Strategi ini dilakukan oleh perusahaan dengan cara 
melakukan penghematan pada operasional perusahaan  
d. Sel IV Stability strategi berdiam diri mungkin tepat untuk dijadikan 
sebagai strategi sementara yang memungkinkan bagi perusahaan 
untuk menggabungkan semua sumber daya yang dimilikinya setelah 
mengalami pertumbuhan yang cepat dari industri yang kemudian 




e. Sel VI Divestasi merupakan strategi yang tepat bagi perusahaan yang 
berada pada posisi kompetisi lemah dan dengan daya tarik industri 
menengah  
f. Sel VII Diverifikasi terkait strategi pertumbuhan melalui diverifikasi 
umumnya dilakukan pada perusahaan yang memiliki kondisi 
comperative posisi sangat kuat tetapi nilai daya tarik industrinya 
rendah. Tekanan strategi ini lebih pada strategi financial dari pada 
product market synergy (strategi yang terdapat pada diverifikasi). 
g. Sel IX Bangkrut atau Likuiditas adalah strategi yang dilakukan 
dengan menjual sebagian atau seluruh perusahaan yang ada dengan 
tujuan mendapatkan uang untuk membayar seluruh obligasi 
perusahaan dan kemudian menyerahkan sisanya pada pemegang 
saham. 
4. Diagram SWOT 
Langkah selanjutnya adalah menelaah melalui diagram analisis 
SWOT dengan membuat titik potong antara sumbu X dan sumbu Y, 
dimana nilai dari sumbu X didapat dari selisih antara total Strength dan 
total Weakness, sedangkan untuk nilai sumbu Y didapat dari selisih antara 
total antara Opportunities dan total Threat. Dibawah ini gambar diagram 
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Gambar 2. Diagram SWOT 
 
 
5. Diagram Cartesius Analisis SWOT 
Diagram analisis SWOT pada gambar menghasilkan empat 
kuadran yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kuadran 1: Kuadran ini merupakan situasi yang sangat 
menguntungkan. Perusahaan tersebut memiliki peluang dan kekuatan 
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus 
diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 
pertumbuhan yang agresif (Growth Oriented Strategy). Strategi ini 
menandakan keadaan perusahaan yang kuat dan mampu untuk terus 
berkembang dengan mengambil kesempatan atau peluang yang ada 
untuk meraih omzet yang maksimal 
b. Kuadran 2: Kuadran ini menandakan bahwa perusahaan memiliki 




menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang 
dengan cara strategi diversifikasi (produk/pasar)  
c. Kuadran 3: kuadran ini jelas memperlihatkan bahwa kondisi 
perusahaan sangat lemah namun memiliki peluang yang besar untuk 
bisa berkembang. Untuk perusahaan disarankan untuk mengubah 
strategi sebelumnya, karena dikhawatirkan perusahan akan sulit 
menangkap peluang yag ada, serta perusahan harus memperbaiki 
kinerja dari pihak internal.  
d. Kuadran 4: Kuadran Ini merupakan situasi yang sangat tidak 
menguntungkan, karena jelas terlihat bahwa dari pihak internal 
maupun eksternal sangat lemah. Untuk itu diharapkan perusahaan 
disarankan untuk menggunakan strategi bertahan, dengan 
memperbaiki kinerja internalnya agar tidak semakin terpuruk. 
6. Model Matriks Analisis SWOT  
Matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks 
ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan altenatif strategis. 
Alternatif strategi yang dihasilkan minimal 4 buah strategi sebagai hasil 







Model Matriks Analisis SWOT 
IFAS  
EFAS  
Kekuatan (S) Kelemahan (W) 
























Berikut ini adalah keterangan dari matriks SWOT diatas:
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a. Strategi SO (Strength and Oppurtunity).  
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu 
dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan 
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 
b. Strategi ST (Strength and Threats).  
Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan 
untuk mengatasi ancaman. 
c. Strategi WO (Weakness and Oppurtunity).  
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
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d. Strategi WT (Weakness and Threats).  
Strategi ini berdasarkan kegiatan yang bersifat defensive dan 
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 
ancaman. 
C. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)  
1. Pengertian BUMDes 
 BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar 
modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang 
berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 
masyarakat desa. Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 6 tahun 
2014 tentang Desa yaitu:
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1. Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut 
BUMDes  
2. BUMDes dikelola dengan semangat kekeluargaan dan gotong royong  
3. BUMDes dapat menjalankan usaha dibidang ekonomi dan pelayanan 
umum. 
Pendirian BUMDes dimaksudkan sebagai upaya menampung 
seluruh kegiatan dibidang ekonomi dan  pelayanan umum yang dikelola 
oleh desa atau kerja sama antar desa. Didalam pasal 3 permendesa 
Nomor 4 Tahun 2015 BUMDes didirikan dengan tujuan: 
 
                                         
32
Marwan Jafar, Badan Usaha Milik Desa: Sprit Usaha Kolektif Desa,  (Jakarta: 




a. Meningkatkan perekonomian desa 
b. Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi 
desa 
c. Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung kebutuhan 
kebutuhan layanan umum warga 
d. Membuka lapangan kerja 
e. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 
umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi desa  
f. Meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.  
Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes penting untuk dielaborasi 
atau diuraikan agar difahami dan dipersepsikan dengan cara yang sama 
oleh pemerintah desa, anggota (penyerta modal), BPD, Pemkab, dan 
masyarakat. Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUMDes 
yaitu:  
a. Kooperatif 
Semua komponen yang terlibat didalam BUMDes harus mampu 
melakukan kerjasama yang baik demi pengembangan dan kelangsungan 
hidup usahanya. 
b. Partisipatif 
Semua komponen yang terlibat didalam BUMDes harus bersedia 
secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan kontribusi yang 






c. Emansipatif  
Semua komponen yang terlibat didalam BUMDes harus 
diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan agama.  
d. Transparan  
Aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat 
umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan masyarakat dengan 
mudah dan terbuka. 
e. Akuntabel  
Seluruh kegiatan usaha harus dapat dipertanggung jawabkan secara 
teknis maupun administratif. 
f. Sustainabel 
Kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan dilestarikan oleh 
masyarakat dalam wadah BUMDes. 
Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa adalah 
merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi produkif desa yang 
dilakukan dengan semangat kekeluargaan dan gotong royong. BUMDes 
dapat menjalankan usaha dibidang ekonomi dan pelayanan umum sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Oleh karena itu, agar 
BUMDes dapat berjalan sebagaimana mestinya perlu upaya serius untuk 
menjadikan pengelolaan badan usaha tersebut dapat berjalan secara 
efektif, efisien, profesional dan mandiri.  
BUMDes merupakan salah satu strategi kebijakan untuk 




Untuk mencapai tujuan BUMDes tersebut, hendaklah dilakukan dengan 
cara memenuhi kebutuhan (produktif dan konsumtif) masyarakat 
melalui pelayanan distribusi barang dan jasa yang dikelola masyarakat 
dan pemerintah desa. Pemenuhan kebutuhan ini diupayakan tidak 
memberatkan masyarakat, mengingat BUMDes akan menjadi usaha 
desa yang paling dominan dalam menggerakkan ekonomi desa. Artinya 
terdapat mekanisme kelembagaan atau tata aturan yang disepakati 
bersama, sehingga tidak menimbulkan distorsi ekonomi dipedesaan 
disebabkan usaha yang dijalankan oleh BUMDes.
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2. Klasifikasi Jenis Usaha BUMDes 
 Pendirian atau pembentukan BUMDes merupakan hal yang bersifat 
strategis. Pelaksanaan tahapan musyawarah desa dapat dielaborasi kaitannya 
dengan pendirian atau pembentukan BUMDes secara partisipatif, demokratis, 
transparan dan akuntabel dengan berdasarkan kepada hak dan kewajiban 
masyarakat. Klasifikasi jenis usaha BUMDes adalah Serving, Banking, 




BUMDes menjalankan bisnis sosial yang melayani warga, yakni 
dapat melakukan pelayanan publik kepada masyarakat. Dengan kalimat 
lain BUMDes ini memberikan sosial benefits kepada warga, meskipun 
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tidak memperoleh pendapatan yang besar. Seperti usaha air minum desa, 
listrik desa, dan lumbung desa. 
2. Banking 
BUMDes menjalankan bisnis uang yang memenuhi kebutuhan 
keuangan masyarakat desa dengan bunga yang lebih rendah dari pada 
bunga uang yang didapatkan masyarakat desa dari rentenir desa atau 
bank-bank konvensional lainnya. Seperti Bank Desa, Lembaga 
Perkreditan Desa, atau Lembaga Keungan Mikro Desa. 
3. Renting 
BUMDes menjalankan bisnis penyewaan untuk melayani 
kebutuhan masyarakat setempat dan sekaligus untuk memperoleh 
pendapatan desa. Seperti penyewaan traktor, penyewaan tenda dan 
perkakas desa, penyewaan toko, penyewaan tanah, dan lain sebagainya. 
4. Brokering 
BUMDes menjadi lembaga perantara yang menghubungkan 
komoditas pertanian dengan pasar atau agar para petani tidak kesulitan 
menjual produk mereka kepasar atau BUMDes menjual jasa pelayanan 
kepada warga dan usaha-usaha masyarakat. Seperti jasa pembayaran 
listrik, desa mendirikan pasar untuk memasarkan produk-produk yang 
dihasilkan masyarakat. 
5. Trading 
BUMDes menjalankan bisnis yang berproduksi dan berdagang 




dipasarkan pada skala pasar yang lebih luas. Seperti pabrik es atau 
lainnya dan hasil pertanian, sarana produksi pertanian. 
6. Holding 
BUMDes sebagai usaha bersama atau sebagai induk dari unit-unit 
usaha yang ada didesa, dimana masing-masing unit yang berdiri sendiri 
ini diatur dan ditata sinerginya oleh BUMDes agar tumbuh usaha 
bersama. Seperti desa wisata yang mengorganisir berbagai jenis usaha 
dari kelompok masyarakat, produksi makanan, produksi kerajinan, dan 
lain-lain. 
D. Simpan Pinjam 
1. Pengertian Simpan Pinjam 
Istilah simpanan muncul karena mungkin pada saat itu ada ajakan 
yang kuat dari pimpinan negara untuk menabung. Bahkan kegiatan usaha 
dalam koperasi, yang utama ditentukan dalam undang-undang adalah 
menggiatkan anggotanya untuk menyimpan.
35
 Sedangkan pinjaman 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
suatu pihak dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
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2. Jenis-jenis Simpan Pinjam 
a. Jenis-jenis Simpanan37 
1) Simpanan Pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya dan 
sama nilainya yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi 
pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat 
diambil selama yang bersangkutan menjadi anggota.  
2) Simpanan Wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak 
harus sama, wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam 
waktu dan kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat 
diambil selama yang bersangkutan menjadi anggota. Simpanan 
wajib dibayar selama menjadi anggota dengan jangka waktu 
tertentu sesuai dengan keputusan rapat anggota. 
b. Jenis-jenis Pinjaman 
1. Berdasarkan jangka waktunya38 
a) Pinjaman jangka pendek, yaitu pinjaman yang jangka waktu 
pengembaliannya kurang dari 1 tahun. Misalnya pinjaman untuk 
membiayai kelancaran koperasi usaha termasuk pinjaman modal 
kerja.  
b) Pinjaman jangka menengah, yaitu pinjaman yang jangka waktu 
pengembaliannya 1 sampai 3 tahun. Biasanya pinjaman ini untuk 
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menambah modal kerja misalnya untuk membiayai pengadaan 
bahan baku.  
c) Pinjaman jangka panjang, yaitu pinjaman yang jangka waktu 
pengembaliannya atau jatuh temponya melebihi 3 tahun. 
Misalnya pinjaman investasi yaitu pinjaman untuk pengadaan 
sarana/alat produksi. 
2. Berdasarkan tujuan penggunaan39 
a) Pinjaman konsumtif, yaitu pinjaman untuk memenuhi kebutuhan 
yang bersifat konsumtif, misalnya membeli peralatan rumah 
tangga dan berbagai macam barang konsumsi lainnya.  
b) Pinjaman produktif, yaitu pinjaman untuk membiayai kebutuhan 
modal kerja sehingga dapat memperlancar kegiatan produksi. 
Misalnya pembelian bahan baku, pembayaran upah, biaya 
pemasaran dan distribusi.  
c) Pinjaman investasi, yaitu kredit yang diberikan untuk pengadaan 
barang-barang modal (aktiva tetap) yang mempunyai nilai 
ekonomis lebih dari satu tahun. 
3. Berdasarkan sektor usaha yang dibiayai40 
a) Sektor industri, yaitu sektor usaha yang mengubah bentuk dari 
bahan baku menjadi barang jadi atau mengubah suatu barang 
menjadi barang lain yang memiliki faedah lebih tinggi. Misal 
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usaha bidang industri adalah industri elektronik, pertambangan, 
dan tekstil.  
b) Sektor pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan. 
Pinjaman ini biasanya diberikan dalam bentuk kredit modal kerja 
atau investasi kepada pengusaha tambak, petani dan nelayan.  
c) Sektor perdagangan, yaitu pinjaman yang diberikan kepada 
pengusaha yang bergerak dalam bidang perdagangan, baik 
perdagangan kecil, menengah, dan besar. Contoh untuk usaha 
perdaganngan adalah supermarket, distributor, eksportir, 
importer, rumah makan, dan usaha perdagangan lainnya. Kredit 
perdagangan dibagi dua, yaitu: Kredit perdagangan dalam negeri 
dan Kredit perdagangan luar negeri atau lebih dikenal dengan 
kredit ekspor impor. 
4. Kredit berdasarkan dari cara penggunaannya (tunai atau tidak tunai)  
Pengalokasian dana dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman 
atau lebih dikenal dengan kredit. Salah satu percepatan perolehan dan 
pendukung usaha bisnis adalah dengan mendapat bantuan dana dalam 
bentuk kredit. Kredit secara konsep dianggap sebagai pengungkit 
(leverage), artinya ketika kredit lunas terbayarkan maka semua itu 
telah berubah menjadi aset.
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Kredit artinya kepercayaan, maksudnya adalah pemberi kredit 
percaya bahwa uang pinjaman akan dikembalikan oleh penerima 
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kredit. Sedangkan si penerima kredit memiliki tanggung jawab untuk 
membayar kembali pinjaman tersebut sesuai jangka waktunya.
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Kredit berdasarkan cara penggunaannya adalah:
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a) Kredit tunai, yaitu kredit yang penggunaannya dilakukan tunai 
atau dengan jalan pemindah bukuan kedalam rekening debitur 
atau ditunjuk olehnya pada saat perjanjian ditanda tangani. 
b) Kredit bukan tunai, yaitu kredit yang tidak dibayarkan langsung 
pada saat perjanjian yang ditanda tangani, melainkan diperlukan 
adanya tenggang waktu tertentu. 
5. Kredit dilihat dari aspek pendanaannya adalah:44 
a) Kredit bersubsidi  
Kredit ini disediakan oleh pemerintah dalam membiayai program 
disektor ekonomi dengan bunga yang rendah dan persyaratan 
yang ringan. Ciri-ciri kredit ini adalah masyarakat banyak (petani, 
anggota koperasi primer, usaha kecil, koperasi, kelompok tani, 
dan lain-lain). 
b) Kredit Komersial  
Kredit ini diberikan oleh perbankan dengan persyaratan-
persyaratan yang berlaku umum. 
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6. Kredit ditinjau dari segi jaminan/agunan45 
a) Kredit tidak memakai jaminan, yaitu yang diberikan benar-benar 
atas dasar kepercayaan saja, sehingga tidak ada pengaman sama 
sekali. Kredit ini biasanya terjadi diantara sesama pengusaha 
(untuk tujuan produktif), atau diantara teman, keluarga (biasanya 
untuk tujuan konsumtif). 
b) Kredit dengan memakai jaminan atau agunan. Jenis kredit ini 
antara lain : 
a. Jaminan perorangan, yaitu kredit yang jaminannya berupa 
seseorang atau badan sebagai penanggung jawab.  
b. Jaminan kebendaan yang bersifat berwujud, yaitu yang terdiri 
benda bergerak (kendaraan bermotor, perhiasan) dan benda 
tidak bergerak (tanah, mesin-mesin berat, dan lain-lain). 
E. Simpan Pinjam Menurut Ekonomi Syariah 
1. Dasar Hukum Simpan Pinjam 
Adapun yang menjadi dasar/landasan hukum perjanjian pinjam 
meminjam ini dapat disandarkan kepada ketentuan al-Qur’an, Hadits Nabi 
Muhammad saw, dan Ijma'. 
a. Al-Qur’an 
Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 
berbunyi: 
ِن َۚوتََعاَونُو۟ا َعلَي ٱْلبِرِّ  ْثِم َوٱْلُعْدَوٰ  َوٱلتَّْقَوٰى ۖ َوََل تََعاَونُو۟ا َعَل ٱْْلِ
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Artinya:“Dan tolong menolonglah kamu untuk berbuat kebajikan dan 
taqwa dan janganlah kamu tolong menolong untuk berbuat 
dosa dan permusuhan.” (Q.S. Al-Maidah: 2).
46
 
Berdasarkan keterangan ayat dapat dijelaskan bahwa pinjam 
meminjam itu dibolehkan, selama tolong-menolong itu dilakukan 
dalam hal berbuat kebaikan bukan digunakan dalam hal yang 
menyimpang dari ajaran agama Islam. Memberi pinjaman kepada 
orang lain juga dapat menguatkan ukhuwah (persaudaraan) dengan 
cara mengulurkan bantuan kepada orang yang membutuhkan dan 
mengalami kesulitan serta dengan bersegera meringankan beban orang 
yang tengah dilanda kesulitan. 
b. Hadits 
اًما  أَ ْخَبَرِني َعْوُن ْبُن أَِبي ُجَحْيَفَة َقاَل َرأَْيُت أَِبي اْشَتَرى َحجَّ
 ِ َفأََمَر ِبَمَحاِجِمِه َفُكِسَرْت َفَسأَْلُتُه َعْن َذلَِك َقاَل إِنَّ َرُسوَل َّللاَّ
ِم َوَثَمِن اْلَكْلِب َوَكْسِب  ُ َعلَْيِه َوَسلََّم َنَهى َعْن َثَمِن الدَّ َصلَّى َّللاَّ
َبا وَ  ُموِكلَُه َولََعَن األََمِة َولََعَن اْلَواِشَمَة َواْلُمْسَتْوِشَمَة َوآِكَل الرِّ
رَ   اْلُمَصوِّ
Artinya:“Diriwayatkan oleh Aun bin Abi Juhaifa, “Ayahku membeli 
seorang budak yang pekerjaannya membekam 
(mengeluarkan darah kotor dari tubuh), ayahku kemudian 
memusnahkan peralatan bekam si budak tersebut. Aku 
bertanya kepada ayah mengapa beliau melakukannya. 
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Ayahku menjawab, bahwa Rasulullah Shallallahu „alaihi 
wa sallam melarang untuk menerima uang dari transaksi 
darah, anjing, dan kasab budak perempuan, beliau juga 
melaknat pekerjaan pembuat tato dan yang minta ditato, 




c. Ijma’  
Para ulama telah menyapakati bahwa al-qard (pinjaman) boleh 
dilakukan, kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak 
hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya, tidak ada 
seorangpun yang memiliki segala barang yang dibutuhkan. Oleh 
karena itu, pinjam meminjam sudah menjadi satu bagian dari 
kehidupan didunia ini. Islam adalah agama yang sangat 
memperhatikan segenap kebutuhan umatnya.
48
 
2. Pengertian Simpan Pinjam 
Dalam fiqih Islam, titipan atau simpanan dikenal dengan prinsip 
alwadi’ah. Al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak 
kepihak lain, baik individu atau badan hukum yang harus dijaga dan 
dikembalikan kepada penitipnya.
49
 Menurut Hendi Suhendi “Ariyah 
menurut bahasa adalah pinjaman, sedangkan menurut istilah ada beberapa 
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pendapat. Menurut Hanafiyah, ariyah ialah memberikan manfaat secara 
cuma-cuma, dan menurut Malikiyah ariyah adalah mengambil manfaat 
dalam waktu tertentu dengan tanpa imbalan.
50
 Al-ariyah juga diartikan 
dengan sesuatu yang diberikan kepada orang yang bisa memanfaatkannya 
hingga waktu tertentu kemudian dikembalikan kepada pemiliknya.
51
 
Dari definisi simpan pinjam atau ariyah sebagaimana dijelaskan 
diatas dapat disimpulkan bahwa simpan pinjam atau ariyah merupakan 
suatu transaksi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih baik berupa 
barang, jasa yang mempunyai akad (antara peminjam dan pemberi 
pinjaman) yang telah ditentukan sesuai dengan hukum syara sehingga bisa 
diambil manfaatnya (barang atau jasa) hingga waktu tertentu. Didalam 
sistem ekonomi Islam akad merupakan suatu hal yang penting dan 
diperhatikan, sebab akad sangat menentukan dalam muamalah yang 
termasuk dalam simpan-pinjam, menentukan barang dan jasa yang 
digunakan ataupun diperlukan seseorang. 
Masalah simpan pinjam dalam Islam atau disebut Ariyah, apabila 
dilihat dari fakta tersebut dapat dikategorikan kepada pinjam-meminjam 
ataupun simpan pinjam (ariyah), dimana pinjam-meminjam merupakan 
salah satu perbuatan tolong-menolong dalam kebaikan, namun dalam 
tolong-menolong tersebut (simpan-pinjam) tidak boleh melanggar aturan 
Allah dan Rasul-Nya. Tolong-menolong untuk berbuat maksiat kepada 
                                         
50
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2011), h. 91 
 
51
Abu Bakr Al-Jazairi, Fadhi Bahri (Penerjemah), Minhajul Muslim (Ensiklopedi 





Allah dan Rasul-Nya (memakan riba ataupun menggunakan riba) maka itu 
termasuk kepada perbuatan dosa dan tercela. 
Pengertian riba secara bahasa yaitu ziyadah (tambahan). Dalam 
pengertian lain riba juga berarti tumbuh dan berkembang. Sedangkan 
menurut istilah riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau 
modal secara batil (bertentangan dengan prinsip Islam).
52
 
Pinjaman dibagi menjadi dua jenis yaitu pinjaman yang tidak 
menghasilkan dan yang membawa hasil. Memberikan pinjaman kepada 
orang yang membutuhkan hukumnya adalah sunnah. Mencari 
pinjamanpun bukanlah sesuatu yang makruh bahkan sunnah juga dengan 
alasan bahwa Rasulullah saw sendiri biasa mencari pinjaman. Selama 
masih ada orang yang mencari pinjaman sementara hukumnya sunah bagi 
orang yang meminjami maupun bagi orang yang mencari pinjaman.
53
 
Apabila dilihat dari pendapat Taqiyuddin an-Anabani tentang 
pinjaman yang diberikan kepada orang lain yang membutuhkan 
merupakan sunnah, hal ini didukung pendapat Wahbah al-Juhaili tolong-
menolong dalam arti ariyah atau pinjam meminjamkan sesuatu hukumnya 
sunnah. Sedangkan menurut Amir Syafruddin, transaksi dalam ini 
hukumnya boleh atau mubah sepanjang dilakukan sesuai dengan ketentuan 
syara, dengan alasan bahwa menyerahkan suatu wujud barang untuk 
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dimanfaatkan orang lain tanpa adanya imbalan. Sedangkan menurut al-
Ruyani ariyah hukumnya adalah wajib, dengan alasan bahwa tolong-
menolong merupakan sebuah kebaikan, taqwa dan wajib ketika 
perkembangan Islam dimulai.
54
 Ekonomi syari’ah merupakan bagian dari 
sistem perekonomian syari’ah yang memiliki karekteristik dan nilai-nilai 
yang berkonsep pada “amar ma’ruf nahi munkar” yang berarti 
mengerjakan yang benar dan meninggalkan hal yang dilarang.
55
 
3. Syarat dan Rukun Pinjaman 
Dalam sistem ekonomi Islam syarat-syarat akad diantaranya adalah: 
a. Akad secara umum diantaranya adalah: 
1. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak. 
2. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya. 
3. Akad itu diizinkan oleh syara, dilakukan oleh orang yang 
mempunyai hak melakukannya. 
4. Akad dapat memberikan faedah. 
Ijab kabul berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi kabul. Ijab 
dan kabul haruslah bersambung sehingga bila seseorang yang berijab 
sudah terpisah belum adanya kabul, maka ijab tersebut menjadi batal.
56
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b. Akad secara khusus, syarat khususnya ini bisa disebut idhafi 








a. Adanya pihak yang meminjamkan dengan syarat orang yang berakal 
sehat dan mengerti akad, maksud dan tujuan dari perbuatan yang 
dilakukan. 
b. Adanya pihak yang meminjam dengan syarat orang yang berakal sehat 
dan mengerti akad, maksud dan tujuan dari perbuatan yang dilakukan 
c. Adanya objek/benda yang dipinjam yang bisa dimanfaatkan, baik 
berbentuk materi ataupun tidak 
d. Terjadi akad pinjam- meminjam (ijab kabul). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan produk 
seperti simpan pinjam harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariat, 
dimana pemanfaat harus menggunakan barang/modal dana yang telah 
dipinjam sesuai dengan pinjaman yang diajukan. Maka dari itu pihak 
pemanfaat modal harus memilki empat landasan tersebut agar sesuai dengan 
ekonomi Islam. Menurut ilmu ekonomi Islam, negara mempunyai peran 
penting dalam perekonomian. Para ulama dan pakar ekonomi Islam 
sepanjang sejarah telah membahas peran penting pemerintah dalam 
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perekonomian, Menurut para ulama, dalam ekonomi Islam, pemerintah 
memiliki kekuasaan yang paling luas untuk melaksanakan tugas-tugas 
tersebut, dengan syarat bahwa tugas itu dilaksanakan dengan cara 
demokratis dan adil, dimana segala keputusan diambil sesudah 
bermusyawarah secukupnya dengan wakil-wakil rakyat yang sebenarnya. 
Meskipun Islam memberikan peran kepada negara secara luas, hal itu tidak 
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Dari hasil pemaparan penulis tentang penelitian yang dibahas, didapat 
hasil dengan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kesimpulan atas penelitian analisis SWOT sebagai strategi Badan Usaha 
Milik Desa (BUMDes)  Berkah Karya dalam mengembangkan usaha 
simpan pinjam Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Kampar dengan tabel Matrik IFAS dan EFAS, diketahui bahwa 
nilai IFASnya adalah 0.612 dan nilai EFASnya adalah 0.742. Jadi analisis 
SWOT yang diterapkan dalam meningkatkan usaha simpan pinjam di 
Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar 
berada disel nomor lima (growth), yaitu suatu keadaan dimana usaha 
simpan pinjam mengalami suatu masa pertumbuhan, baik dalam simpan 
pinjam, SDM, teknologi, maupun kombinasi ketiganya.  Strategi ini 
menandakan keadaan perusahaan yang kuat dan mampu untuk terus 
berkembang dengan mengambil kesempatan atau peluang yang ada untuk 
meraih hasil yang maksimal. Dalam strategi ini dapat meningkatkan daya 
saing usaha simpan pinjam di Desa Utama Karya Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah Kabupaten Kampar. 
2. Adapun tinjauan ekonomi Islam tentang usaha simpan pinjam di BUMDes 
Berkah Karya yaitu telah memberikan bantuan atau pertolongan kepada 





masih memakai sistem konvensional, dan belum bisa menerapkan sistem 
ekonomi Islam. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang 
dapat penulis sampaikan ialah sebagai berikut:  
1. Diharapkan pengelolaan BUMDes kedepannya dapat dikelola secara 
syari’ah dengan mengedepankan nilai-nilai agama dan tentunya sesuai 
dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.  
2. Untuk pengurus BUMDes Berkah Karya diharapkan untuk lebih 
memaksimalkan kinerja unit usaha maupun kinerja sumber daya manusia 
pengurusannya. Serta mengembangkan dan memperluas unit usaha yang 
terdapat di BUMDes Berkah Karya.  
3. Bagi pemerintah desa diharapkan dapat memberikan perhatian khusus 
untuk penguatan dan pengembangkan BUMDes dengan melalui supervisi, 
pendamping dan fasilitas sehingga diharapkan BUMDes dapat lebih 
berperan dan berkontribusi bagi desa maupun masyarakat.  
4. Untuk para akademi diharapkan lebih aktif memberikan sumbangan 
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